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DAFTAR SINGKATAN 

Simbol Dimensi     Keterangan 
o
C [K]  Derajat Celcius 

AASHTO [-] Asosiasi Jalan Raya Negara Bagian 
Amerika Serikat dan Pejabat Transportasi 
(American Association of State Highway 
and Transportation Officials) 

AC-BC [-] Asphalt Concrete  Binder Course 

AC-WC [-] Asphalt Concrete  Wearing Course 

BB [-] Benkelman Beam 
C [-] Koefisien Distribusi Kendaraan 
Ca [-] Faktor Musim 
CDV [-] Corrected Deduct Value  
CESA [-] Akumulasi Ekivalen Beban Sumbu 

Standar (Cumulative Equivalent Standard 
Axle) 

CF [L] Fungsi Kelengkungan (Curfature 
Function) 

Cm [L] Centimeter 
D [L] Lendutan 
d1 [L] Lendutan Ketika Beban Berada di Titk 

Awal Pengujian 
d2 [L] Lendutan Ketika Beban Berada di Jarak 

0,4 Meter dari Titik Awal Pengujian 
d3 [L] Lendutan Ketika Beban Berada di Jarak 6 

Meter dari Titik Awal Pengujian 
dB [L] Lendutan Balik 
dR [L] Lendutan Rata-rata 
DRencana [L] Lendutan Rencana 
Dsbl ov [L] Lendutan sebelum Overlay 
Dstl ov [L] Lendutan aetelah Overlay 
DV [-] Deduct Value 
DWakil [L] Lendutan Wakil 
E [-] Angka Ekivalen 
EMP [-] Ekivalensi Mobil Penumpang 
EXP [-] Eksponen 
FK [-] Faktor Keseragaman Lendutan 
FKB-BB [-] Faktor Koreksi Beban Uji Benkelman 

Beam 
FKIjin [-] Faktor Keseragaman Lendutan yang 

diijinkan 
FKTBL [-] Faktor Koreksi Tebal Overlay 

Penyesuaian 
Fo [-] Faktor Koreksi Tebal Perkerasan 
Ft [-] Faktor Penyesuaian Lendutan terhadap 

Temperatur Standar 35
o
C 

FWD 
 
 

[-] Falling Weight Deflectometer 
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Simbol 
HL 

Dimensi 
[L] 

Keterangan 
Tebal Lapis Aspal 

Ho [L] Tebal Overlay seblum dikoreksi 
HRS [-] Hot Rolled Sheet 
Ht [L] Tebal Overlay setelah dikoreksi 
Ht akhir [L] Tebal Overlay setelah dikoreksi Jenis 

Lapis Aspal 
HV [-] Kendaraan Berat 
In [L] Inci  
IRI [-] Indeks Ketidakrataan (International 

Roughness Index) 
Kg [M] Kilogram 
Km [L] Kilometer 
km/jam [LT

-1
] Kilometer per Jam 

L [L] Lebar Perkerasan 
LHR [-] Lalu lintas Harian Rata-rata 
LWD [-] Light Weight Deflectometer 
M [-] Jumlah Kendaraan 
M [L] Meter 
MC [-] Sepeda Motor (Motorcycle) 
Mm [L] Milimeter 
MR [ML

-1
T

-2
] Modulus Resilient 

Mpa [ML
-1

T
-2

] Mega Pascal 
MST [M] Muatan Sumbu Terberat 
N [-] Faktor Hubungan antara Umur Rencana 

dengan Pertumbuhan Lalu lintas 
N [T] Umur Rencana Ruas Jalan 
ns [-] Jumlah Titik Pengujian pada Segmen 

Jalan 
PCI [-] Indeks Kondisi Perkerasan (Pavement 

Condition Index) 
PSI [-] Indeks Permukaan (Present Serviceability 

Index) 
R [-] Perkembangan atau Pertumbuhan Lalu 

lintas 
RAB [-] Rencana Anggaran Biaya 
RCI [-] Indeks Kondisi Jalan (Road Condition 

Index) 
S [-] Standar Deviasi 
SASW [-] Analisis Gelombang Seismik Permukaan 

(Spectral Analysis of Surface Wave) 
SDI [-] Surface Distress Index 
SDRG [-] Sumbu Dual Roda Ganda 
SMP [-] Satuan Mobil Penumpang 
SNeff [-] Structural Number Effective 
Sta [-] Stationing 
STRG [-] Sumbu Tunggal Roda Ganda 
STRT [-] Sumbu Tunggal Roda Tunggal 
STrRG [-] Sumbu Triple Roda Ganda 
TL 

 

[K] Temperatur Lapis Aspal 
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Simbol 
Tp 

Dimensi 
[K] 

Keterangan 
Temeratur Lapis Permukaan Aspal 

Tt [K] Temperatur Lapis Tengah Aspal 
Tb [K] Temperatur Lapis Bawah Aspal 
TPRT [K] Temperatur Perkerasan Rata-rata 

Tahunan 
UD [-] Tidak Terbagi (undivided) 
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DAFTAR ISTILAH 

1. Absorbsi 

Penyerapan air berlebih dikarenakan material agregat memiliki banyak pori. 

 

2. Angka Ekivalen Beban Sumbu Kendaraan 

Angka yang menggambarkan perbandingan tingkat kerusakan yang 

diakibatkan oleh suatu lintasan beban sumbu kendaraan terhadap tingkat 

kerusakan oleh suatu lintasan beban sumbu standar. 

 

3. Arloji Ukur 

Alat yang berfungsi untuk mengukur tingkat lendutan dengan skala 

mikrometer. 

 

4. Base Course 

Lapisan perkerasan jalan yang terletak antara lapis permukaan dan lapis 

pondasi bawah. 

 

5. Benkelman Beam 

Alat yang digunakan untuk menguji lendutan perkerasan lentur pada suatu 

jalan guna merencakan tebal lapis tambah yang memiliki prinsip 

pengukuran lendutan dengan memberi beban statik pada sumbu tunggal 

beroda ganda pada sebuah kendaraan, dimana pada saat lendutan itu terjadi, 

lendutan akan disalurkan kepada alat Benkelman Beam yang berkontak 

langsung dengan jalan tersebut yang kemudian besarnya lendutan akan 

terbaca oleh arloji ukur yang menjadi satu kesatuan dengan alat Benkelman 

Beam.   

 

6. Bowl Deflection 

Kurva yang menggambarkan bentuk lendutan dari suatu segmen perkerasan 

jalan akibat beban yang disalurkan oleh ban kendaraan. 

 

7. CESA 

Akumulasi ekivalen beban sumbu standar berdasarkan pertumbuhan lalu 

lintas dan umur rencana. 

 

8. Data Primer 

Data yang diperoleh secara langsung pada penelitian atau pengujian. 

 

9. Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari instansi terkait. 

 

10. Fatigue 

Kondisi dimana jalan mengalami kelelahan akibat menahan beban lalu lintas 

secara terus-menerus dalam waktu yang lama. 
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11. Flexible Pavement 

Perkerasan yang material ikatnya berupa aspal. 

 

12. Kerusakan Fungsional 

Kerusakan pada perkerasan jalan yang mengakibatkan berkurangnya tingkat 

kenyamanan dalam  

 

13. Kerusakan Struktural 

Kerusakan yang disebabkan oleh beban lalu lintas yang mengakibatkan 

penurunan kemampuan struktur perkerasan dalam menahan beban lalu 

lintas. 

 

14. Laston 

Campuran aspal dengan agregat bergradasi menerus. 

 

15. Laston Modifikasi 

Aspal hasil modifikasi yang dicampur dengan agregat bergradasi menerus.  

 

16. Lataston 

Campuran aspal berkadar tinggi dengan agregat bergradasi senjang. 

 

17. Lendutan Balik Titik Belok 

Besarnya nilai dari lendutan balik perkerasan pada saat beban berjalan 

sejauh 0,30  0,40 m tergantung dengan jenis perkerasan apalnya. 

 

18. Lendutan Rencana 

Besarnya tingkat lendutan yang dijinkan pada suatu jalan.  

 

19. Maximum Rebound Deflection 

Besarnya nilai lendutan balik perkerasan pada saat beban berjalan sejauh 6 

m dari titik awal pengujian. 

 

20. Nondestruktif 

Evaluasi perkerasan jalan yang tidak mengakibatkan kerusakan pada 

perkerasan jalan yang dievaluasi. 

 

21. Overload 

Kondisi dimana beban lalu lintas melebihi batas beban rencana perkerasan 

jalan. 

 

22. Overlay 

Lapis perkerasan tambahan yang diletakan pada perkerasan jalan yang 

dinilai sudah mengalami kerusakan atau kinerja pelayanan jalannya hampir 

habis guna memperbaiki struktur perkerasan jalan yang rusak serta guna 

meningkatkan pelayanan jalan sesuai dengan umur rencana yang sudah 

ditetapkan. 
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23. Perkerasan Jalan 

Susunan konstruksi struktural yang terdiri dari material campuran bahan 

ikat, baik berupa aspal ataupun semen dengan agregat halus (pasir) dan 

agregat kasar (kerikil) ataupun batu pecah yang diletakkan di atas lapisan 

tanah dasar. 

 

24. Subbase Course 

Lapis perkerasan jalan yang terletak diantara lapis pondasi atas dan tanah 

dasar. 

 

25. Subgrade 

Lapisan yang digunakan untuk tempat perletakan lapis perkerasan yang 

mendukung konstruksi perkerasan jalan di atasnya. 

 

26. Surface Course 

Lapisan pada perkerasan jalan yang mengalami kontak langsung dengan 

beban lalu lintas. 

 

27. Umur Rencana Perkerasan Jalan 

Waktu dalam satuan tahun dimana perkerasan jalan didesain atau 

direncanakan untuk menahan beban lalu lintas sebelum dilakukan pekerjaan 

perbaikan atau pelayanan jalannya berakhir. 

 

 

 

 

 


